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ABSTRAK 

 

Pinjam meminjam barang merupakan hal yang sering 

dijumpai dalam kehidupan sehari-hari, dalam pinjam meminjam 

tentunya barang pinjaman tersebut harus dikembalikan kepada 

pemiliknya. Di Kelurahan Penengahan Raya Kecamatan Kedaton 

Kota Bandar Lampung terdapat praktik pengembalian pinjaman emas 

dengan menggunakan uang secara angsuran, sedangkan pada dasarnya 

wajib secara syar’i mengembalikan pinjaman berupa emas dengan 

emas yang semisal, baik semisal dalam jenisnya maupun semisal 

dalam kuantitasnya. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

bagaimana praktik pengembalian pinjaman emas dengan 

menggunakan uang secara angsuran di Kelurahan Penengahan Raya 

Kecamatan Kedaton Kota Bandar Lampung dan bagaimana tinjauan 

hukum Islam terhadap praktik pengembalian pinjaman emas dengan 

menggunakan uang secara angsuran di Kelurahan Penengahan Raya 

Kecamatan Kedaton Kota Bandar Lampung. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui bagaimana praktik pengembalian pinjaman emas 

dengan menggunakan uang secara angsuran di Kelurahan Penengahan 

Raya Kecamatan Kedaton Kota Bandar Lampung dan bagaimana 

tinjauan hukum Islam terhadap praktik pengembalian pinjaman emas 

dengan menggunakan uang secara angsuran di Kelurahan Penengahan 

Raya Kecamatan Kedaton Kota Bandar Lampung. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research). 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif analisis yang menggunakan dua sumber data, 

yaitu data primer dan data sekunder. Metode pengumpulan data pada 

penelitian ini dilakukan dengan wawancara dan dokumentasi yang 

selanjutnya dianalisis menggunakan metode deskriptif kualitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik pengembalian 

pinjaman emas di Kelurahan Penengahan Raya Kecamatan Kedaton 

Kota Bandar Lampung adalah mengganti emas pinjaman yang tidak 

dapat dikembalikan kepada pemiliknya akibat adanya pelelangan dari 

pihak ketiga, dengan menggunakan uang rupiah secara angsuran. 

Dalam tinjauan hukum Islam hal itu tidak sesuai dengan syara’ karena 

membayar penggantian emas menggunakan uang secara angsuran 

tidak diperbolehkan mengingat harga emas yang cenderung tidak 

stabil dan dapat naik maupun turun seiring dengan berjalannya waktu. 

 

Kata Kunci: Pengembalian Pinjaman, Emas, Angsuran. 
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MOTTO 

 

...               : (٤٣)الاسراء 
“…Dan penuhilah janji, sesungguhnya janji itu pasti diminta 

pertanggungjawabannya”. 

(Q.S. Al-Isra’: 34). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memahami 

maksud judul skripsi, maka perlu adanya penjelasan mengenai 

istilah-istilah yang terkandung di dalamnya. Judul skripsi ini 

adalah ―Tinjauan Hukum Islam terhadap Praktik 

Pengembalian Pinjaman Emas dengan Menggunakan Uang 

Secara Angsuran‖ (Studi Kasus di Kelurahan Penengahan Raya 

Kecamatan Kedaton Kota Bandar Lampung). Adapun beberapa 

istilah yang perlu dijelaskan adalah sebagai berikut: 

1. Tinjauan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

berasal dari kata tinjau yang berarti melihat, menjenguk, 

memeriksa dan meneliti untuk kemudian menarik kesimpulan. 

Kemudian tinjauan adalah hasil dari kegiatan meninjau, 

pandangan, pendapat (sesudah menyelidiki atau 

mempelajari).
1
 Tinjauan yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah tinjauan dari hukum Islam. 

2. Hukum Islam adalah sekumpulan ketetapan hukum 

kemashlahatan mengenai perbuatan hamba yang terkandung 

dalam sumber Al-Qur‘an dan Sunnah baik ketetapan yang 

secara langsung (eksplisit) ataupun tidak langsung (implisit).2 

Hukum Islam yang dimaksud dalam penelitian ini adalah fiqh 

muamalah yang merupakan aturan-aturan Allah yang wajib 

ditaati yang mengatur hubungan manusia dengan manusia 

dalam kaitannya dengan cara memperoleh dan 

mengembangkan harta benda.
3
 

3. Pengembalian pinjaman merupakan proses, cara, perbuatan 

mengembalikan; pemulangan; pemulihan suatu barang 

                                                             
1Ebta Setiawan, ―Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Daring,‖ 

KBBI.web.id, Arti Kata Tinjau (blog), 2012, https://kbbi.web.id/tinjau. 
2Bunyana Solihin, Kaidah Hukum Islam Dalam Tertib dan Fungsi Legislasi 

Hukum dan Perundang-Undangan, Cetakan Ke-1 (Yogyakarta: Kreasi Total Media, 

2016), 11. 
3Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2017), 2. 
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pinjaman.
4
 Pinjaman diartikan sebagai suatu harta atau benda 

yang dipinjamkan kepada orang lain untuk diambil 

manfaatnya dan harus dikembalikan kepada pemiliknya dalam 

keadaan utuh atau dengan melalui proses pinjam meminjam.
5
 

Barang pinjaman yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

emas. 

4. Emas merupakan logam mulia berwarna kuning yang dapat 

ditempa dan dibentuk, biasa dibuat perhiasan seperti cincin 

dan kalung.
6
 Emas merupakan salah satu benda yang dapat 

dipinjamkan, dalam penelitian ini emas yang dimaksud yaitu 

gelang emas 10 gram. 

5. Uang merupakan stok aset-aset yang digunakan untuk 

transaksi. Uang adalah sesuatu yang diterima/dipercaya 

masyarakat sebagai alat pembayaran atau transaksi.
7
 

6. Angsuran yaitu menyerahkan atau membayar sedikit demi 

sedikit, tidak sekaligus.
8
 Jadi dalam penelitian ini 

pengembalian pinjaman dilakukan secara bertahap, tidak 

dalam satu kali lunas. 

Berdasarkan beberapa pengertian tersebut maka dapat 

disimpulkan bahwa maksud dari judul skripsi ini adalah meninjau 

bagaimana praktik pengembalian pinjaman berupa gelang emas 10 

gram dengan menggunakan uang secara angsuran atau bertahap 

dalam pandangan hukum Islam. 

 

 

                                                             
4Ebta Setiawan, ―Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Daring,‖ 

KBBI.web.id, Arti Kata Pengembalian (blog), 2012, https://kbbi.web.id/kembali. 
5Redaksi Dalamislam, ―Pinjaman Dalam Islam-Hukum dan Ketentuannya,‖ 

Dalamislam.com, Islamic Base (blog), 2022, https://dalamislam.com/hukum-

islam/ekonomi/pinjaman-dalam-islam. 
6Ebta Setiawan, ―Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Daring,‖ 

KBBI.web.id, Arti Kata Emas (blog), 2012, https://kbbi.web.id/emas. 
7Prathama Rahardja, Pengantar Ilmu Ekonomi (Mikroekonomi & 

Makroekonomi), Edisi Ketiga (Jakarta: Lembaga Penerbit Fakultas Ekonomi 
Universitas Indonesia, 2008), 317. 

8Ebta Setiawan, ―Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Daring,‖ 

KBBI.web.id, Arti Kata Angsur (blog), 2012, https://kbbi.web.id/angsur. 
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B. Latar Belakang Masalah 

Manusia hidup di Dunia sebagai makhluk sosial, sehingga 

membutuhkan interaksi dengan manusia lain dalam menjalani 

hidupnya maupun untuk memenuhi kebutuhan jasmaninya, dalam 

memenuhi kebutuhan itu maka dibutuhkan aturan-aturan yang 

mengatur urusan dunia. Aturan-aturan tersebut dapat dipelajari 

dalam Fiqh Muamalah. Fiqh Muamalah dalam arti sempit adalah 

aturan Allah yang mengatur hubungan manusia dengan manusia 

dalam usahanya untuk mendapatkan alat-alat keperluan 

jasmaninya dengan cara yang paling baik.
9
 

Mempelajari muamalah dalam Islam memiliki berbagai 

manfaat, salah satunya adalah memudahkan kita untuk 

mengetahui hukum-hukum fiqh tanpa perlu menghafalkan 

permasalahannya satu per satu. Manfaat yang kedua yaitu 

membantu penentuan hukum kontemporer atau baru dengan 

mudah bila kita menguasai kaidah-kaidah fiqhiyah. Manfaat yang 

ketiga adalah mengetahui keindahan syari‘at Islam dari kaidah 

fiqh. Selain itu kita juga dapat mengatasi masalah yang ada 

sekarang ini dengan mudah bila menguasai kaidah-kaidah fiqh 

karena hukum Islam (syari‟ah) mempunyai kemampuan untuk 

berevolusi dan berkembang dalam menghadapi soal-soal dunia 

Islam masa kini. Semangat dan prinsip hukum Islam berlaku di 

masa lampau, masa kini dan akan tetap berlaku di masyarakat. 

Salah satu bentuk muamalah yang sering dilakukan oleh 

masyarakat yaitu pinjam meminjam. Dalam agama Islam pinjam 

meminjam sesuatu disebut dengan al-„ariyah, dalam 

pengertiannya „ariyah adalah meminjamkan suatu benda kepada 

orang lain untuk diambil manfaatnya atas benda tersebut, dengan 

ketentuan setelah digunakan dikembalikan kepada pemiliknya dan 

pada saat pengembalian, benda tersebut harus dalam keadaan utuh 

sesuai dengan awal peminjaman.
10

 

                                                             
9Rachmat Syafe‘i, Fiqh Muamalah (Bandung: CV Pustaka Setia, 2017), 15.  
10Atus Ludin Mubarok, ―Praktik Pinjam Meminjam Uang dalam Perspektif 

Hukum Islam,‖ Jurnal Hukum Islam Mutawasith 2, no. 1 (2019): 1–16, 

https://doi.org/10.47971/mjhi.v2i1.144. 
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Selain pinjam meminjam barang untuk diambil manfaatnya, 

terkadang masyarakat juga melakukan pinjam meminjam dalam 

bentuk uang yang menggunakan barang sebagai jaminan atau 

biasa disebut dengan gadai. Menurut ulama Syafi‘iyah gadai 

(rahn) berarti menjadikan suatu benda sebagai jaminan utang yang 

dapat dijadikan pembayar ketika berhalangan dalam membayar 

utang.
11

 

Pada dasarnya barang yang digadaikan haruslah milik rahin 

(orang yang memberikan jaminan). Namun demikian, para imam 

madzhab membolehkan untuk menggadaikan barang pinjaman 

atas seizin pemiliknya.
12

 Di Kelurahan Penengahan Raya 

Kecamatan Kedaton Kota Bandar Lampung terdapat masyarakat 

yang melakukan pinjam meminjam emas yang kemudian emas 

pinjaman itu dijadikan jaminan utang kepada pegadaian, namun 

emas tersebut terkena pelelangan oleh pihak pegadaian sehingga 

peminjam emas tidak dapat mengembalikan emas tersebut kepada 

pemiliknya. Hal tersebut membuat si peminjam emas harus 

bertanggung jawab untuk mengganti emas tersebut kepada 

pemiliknya karena tidak dapat mengembalikan emas yang telah 

dipinjamnya. 

Makna ganti rugi berdasarkan perspektif hukum ekonomi 

syariah dan hukum perdata ialah pemenuhan kewajiban berupa 

ganti kerugian oleh pihak yang merugikan atas hak dari pihak 

yang dirugikan baik berupa kerugian material maupun immaterial 

yang timbul pada saat pra-kontraktual, kontraktual dan pasca 

kontraktual. Ganti kerugian dalam pengembalian barang pinjaman 

harus berupa barang yang serupa bentuknya, namun praktik 

pengembalian barang pinjaman berupa gelang emas sebagai 

bentuk tanggung jawab dari transaksi pinjam meminjam yang 

terjadi di Kelurahan Penengahan Raya Kecamatan Kedaton Kota 

Bandar Lampung adalah mengganti gelang emas pinjaman dengan 

menggunakan uang secara angsuran, di mana seharusnya 

pengembalian emas harus dikembalikan dengan emas juga. 

                                                             
11Syafe‘i, Fiqh Muamalah, 160. 
12Ibid., 169. 
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Tanggung jawab terhadap barang pinjaman dalam ajaran 

Islam sudah diatur sedemikian sempurna karena Islam sebagai 

agama rahmatan lil‟alamin yang secara implisit maupun eksplisit 

sangatlah memperhatikan kemaslahatan setiap manusia. Tidak 

hanya dalam ranah akidah dan ibadah saja, melainkan juga dalam 

hubungan ekonomi antara manusia satu dengan manusia lainnya 

(muamalah).
13

 Maka dari itu peneliti melakukan penelitian 

terhadap praktik pengembalian pinjaman emas dengan 

menggunakan uang secara angsuran yang terjadi di Kelurahan 

Penengahan Raya Kecamatan Kedaton Kota Bandar Lampung 

dalam tinjauan hukum Islam. 

 

C. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, terdapat 

beberapa permasalahan yang perlu diidentifikasi, yaitu: 

1. Praktik pengembalian pinjaman berupa gelang emas dengan 

menggunakan uang secara angsuran. 

2. Keharusan pengembalian barang pinjaman berupa gelang 

emas kepada pemiliknya sebagai bentuk tanggung jawab 

dalam transaksi pinjam meminjam barang. 

Mengingat adanya keterbatasan waktu, tenaga, dan teori yang 

dimiliki oleh peneliti, maka dalam hal ini peneliti hanya meneliti 

mengenai praktik pengembalian pinjaman emas dengan 

menggunakan uang secara angsuran di Kelurahan Penengahan 

Raya Kecamatan Kedaton Kota Bandar Lampung apakah sesuai 

dengan hukum dan syariat Islam atau tidak. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dan latar belakang di atas, maka dapat 

dirumuskan beberapa permasalahan sebagai berikut: 

                                                             
13Hengki Firmanda, ―Hakikat Ganti Rugi dalam Perspektif Hukum Ekonomi 

Syariah dan Hukum Perdata Indonesia,‖ Jurnal Hukum Respublica 16, no. 2 (2017): 

236–51, https://doi.org/10.31849/respublica.v16i2.1438. 
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1. Bagaimana praktik pengembalian pinjaman emas dengan 

menggunakan uang secara angsuran di Kelurahan Penengahan 

Raya Kecamatan Kedaton Kota Bandar Lampung? 

2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap praktik 

pengembalian pinjaman emas dengan menggunakan uang 

secara angsuran di Kelurahan Penengahan Raya Kecamatan 

Kedaton Kota Bandar Lampung? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan permasalahan yang telah diuraikan, maka 

tujuan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui praktik pengembalian pinjaman emas 

dengan menggunakan uang secara angsuran di Kelurahan 

Penengahan Raya Kecamatan Kedaton Kota Bandar 

Lampung. 

2. Untuk mengetahui tinjauan hukum Islam terhadap praktik 

pengembalian pinjaman emas dengan menggunakan uang 

secara angsuran di Kelurahan Penengahan Raya Kecamatan 

Kedaton Kota Bandar Lampung. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan berguna untuk 

memberikan kontribusi dan pencerahan pemikiran bagi 

khasanah ilmu pengetahuan hukum Islam, khususnya 

mengenai masalah pengembalian barang pinjaman. 

2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat membuka dan 

menambah wawasan bagi masyarakat luas khususnya 

masyarakat Kelurahan Penengahan Raya Kecamatan Kedaton 

Kota Bandar Lampung mengenai pengembalian barang 

pinjaman dalam perspektif hukum Islam. 
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G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Agar dapat melengkapi wacana yang berkaitan dengan 

penelitian serta menjadi tolak ukur penelitian, diperlukan beberapa 

penelitian terdahulu yang relevan di antaranya: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Ilham Abdi Prawira (2017) 

dengan judul ―Tinjauan Hukum Islam terhadap Ganti Rugi 

Karena Wanprestasi (Studi Kritis atas Pasal 1243-1252 Kitab 

Undang-undang Hukum Perdata)‖. Skripsi ini menjelaskan 

permasalahan dari sudut pandang hukum Islam mengenai 

ganti rugi karena wanprestasi menurut KUH Perdata. Pasal 

1243-1252 KUH Perdata mengatur tentang ganti rugi yang 

disebabkan oleh wanprestasi, dalam pasal-pasal tersebut 

kerugian yang wajib diganti berupa penggantian biaya 

(konsten), rugi (schade) dan bunga (interesten). Berdasarkan 

penelitian ini, kerugian yang timbul karena adanya 

wanprestasi wajib diberikan penggantiannya oleh debitur yang 

telah melakukan cedera janji (wanprestasi). Kerugian yang 

harus diganti adalah kerugian yang secara nyata telah dialami 

oleh kreditur yang meliputi biaya (konsten) dan rugi (schade), 

sedangkan bunga (interesten) atau keuntungan yang 

diharapkan dilarang dimintakan ganti rugi karena 

ketidakjelasan besaran keuntungan yang diharapkan sehingga 

mengandung unsur garar dan riba.
14

 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Nur Fatmawanti (2017) 

dengan judul ―Tinjauan Hukum Islam terhadap Penyelesaian 

Wanprestasi Pada Perjanjian Pinjaman (Studi Kasus di 

Koperasi Simpan Pinjam Sri Rahayu Purworejo‖. Skripsi ini 

menjelaskan bahwa penyelesaian wanprestasi di KSP Sri 

Rahayu diperbolehkan karena dalam penyelesaiannya 

mengedepankan perdamaian, apabila telah mencapai 

waktunya kreditur belum dapat membayar pinjaman maka 

Koperasi Simpan Pinjam Sri Rahayu akan mengambil 

kebijakan untuk musyawarah mufakat sesuai dengan amanat 

                                                             
14Ilham Abdi Prawira, ―Tinjauan Hukum Islam terhadap Ganti Rugi Karena 

Wanprestasi (Studi Kritis atas Pasal 1243-1252 Kitab Undang-undang Hukum 

Perdata)‖ (Skripsi, Yogyakarta, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017). 
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surat As-Syura ayat 38. Apabila kreditur belum mampu 

melunasinya, tetapi kreditur masih beriktikad baik untuk 

melunasi, maka pihak koperasi akan memberikan kebijakan 

dengan langkah rescheduling (penjadwalan kembali) dan 

reconditioning (merubah persyaratan). Hal ini sejalan dengan 

perintah Al-Baqarah ayat 280. Apabila peminjam tidak dapat 

melunasi hutang sama sekali maka KSP Sri Rahayu akan 

melakukan pemutihan pinjaman tersebut. Hal yang kurang 

sesuai dalam penyelesaian wanprestasi di KSP Sri Rahayu 

adalah adanya riba berupa biaya tambahan saat nasabah 

melakukan wanprestasi.
15

 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Maliah (2017) dengan judul 

―Tinjauan Hukum Islam tentang Barang Pinjaman yang 

Dijadikan Jaminan Hutang (Studi pada Dusun Mincang Sawo 

Kelurahan Negeri Agung Kecamatan Talang Padang 

Kabupaten Tanggamus)‖. Skripsi ini menunjukkan bahwa 

praktik barang pinjaman yang dijadikan jaminan pada 

masyarakat Dusun Mincang Sawo dibenarkan menurut syara‘ 

karena sudah memenuhi syarat yaitu, menurut Hanafi dan 

Syafi‘i barang pinjaman hanya dapat dijadikan jaminan 

seiring/seizin pemilik barang dan termuat dalam KHES pasal 

385 ayat 2. Berdasarkan tinjauan hukum Islam mengenai 

praktik barang pinjaman yang dijadikan jaminan hutang 

memang sudah dilakukan sesuai syara‘ hanya saja dalam 

pelaksanaan perjanjiannya ada beberapa pihak yang tidak 

menunaikan kewajibannya, baik terhadap hutangnya maupun 

terhadap barang pinjamannya.
16

 

Berdasarkan kajian terdahulu yang telah diuraikan, peneliti 

tidak menemukan kesamaan permasalahan, perbedaan penelitian 

terdahulu dengan penelitian sekarang adalah bahwa penelitian 

                                                             
15Nur Fatmawanti, ―Tinjauan Hukum Islam terhadap Penyelesaian 

Wanprestasi Pada Perjanjian Pinjaman (Studi Kasus di Koperasi Simpan Pinjam Sri 

Rahayu Purworejo)‖ (Yogyakarta, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017). 
16Maliah, ―Tinjauan Hukum Islam tentang Barang Pinjaman yang Dijadikan 

Jaminan Hutang (Studi pada Dusun Mincang Sawo Kelurahan Negeri Agung 

Kecamatan Talang Padang Kabupaten Tanggamus)‖ (Skripsi, Bandar Lampung, UIN 

Raden Intan Lampung, 2017). 
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sekarang lebih memfokuskan terhadap praktik pengembalian 

pinjaman emas dengan menggunakan uang secara angsuran 

berdasarkan hukum Islam. Sedangkan penelitian terdahulu 

membahas hukum dari menggadaikan barang pinjaman dan 

bagaimana hukum ganti rugi yang disebabkan oleh wanprestasi. 

 

H. Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah sekumpulan kegiatan, peraturan 

serta prosedur yang dipakai oleh peneliti suatu disiplin ilmu. 

Metodologi juga merupakan suatu analisis teoritis tentang sebuah 

metode atau cara. Penelitian merupakan sebuah penyajian yang 

sistematis dengan tujuan untuk meningkatkan jumlah 

pengetahuan.
17

 

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif 

dimana merupakan penelitian yang berupa tulisan 

mengenai tingkah laku manusia yang dapat diamati, 

berbentuk uraian terperinci, kutipan langsung dan 

dokumentasi kasus.
18

 Penelitian ini termasuk jenis 

penelitian lapangan (field research) yaitu suatu penelitian 

yang dilakukan dilingkungan masyarakat tertentu, dalam 

penelitian ini peneliti melakukan penelitian dengan 

berkunjung langsung ke Kelurahan Penengahan Raya 

Kecamatan Kedaton Kota Bandar Lampung sebagai 

tempat yang dijadikan penelitian. 

b. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif analisis yaitu 

penelitian yang bertujuan menggambarkan secara tepat 

sifat-sifat suatu individu, keadaan, gejala, atau kelompok 

tertentu, atau untuk menentukan ada tidaknya hubungan 

antara suatu gejala dengan gejala yang lain dalam 

                                                             
17Muslim, Metode Penelitian Hukum Islam (Bandar Lampung: LP2M UIN 

Raden Intan Lampung, 2020), 10.  
18Ibid., 58. 
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masyarakat.
19

 Dalam penelitian ini akan dijelaskan 

tentang praktik pengembalian pinjaman emas dengan 

menggunakan uang secara angsuran di Kelurahan 

Penengahan Raya Kecamatan Kedaton Kota Bandar 

Lampung. 

2. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Data Primer 

Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari 

subjek penelitian dengan menggunakan alat pengambilan 

data langsung pada subjek sebagai informasi yang dicari. 

Adapun data primer dalam penelitian ini merupakan hasil 

wawancara yang diperoleh langsung dari informan di 

Kelurahan Penengahan Raya Kecamatan Kedaton Kota 

Bandar Lampung sebagai tempat penelitian. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder yaitu data yang diperoleh melalui 

pihak-pihak lain, tidak langsung dari subjek penelitiannya. 

Peneliti menggunakan data ini sebagai data pendukung 

yang berhubungan dengan penelitian. Sumber data yang 

diperoleh yaitu dari buku, artikel, jurnal serta bahan 

lainnya yang terkait dengan penelitian yang akan 

dilakukan. 

3. Metode Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini digunakan beberapa metode untuk 

mengumpulkan data, yaitu sebagai berikut: 

a. Wawancara (interview) 

Wawancara (interview) adalah kegiatan pengumpulan 

data primer yang bersumber langsung dari responden 

peneliti di lapangan (lokasi). Wawancara guna menggali 

informasi secara langsung kepada pihak-pihak terkait di 

tempat penelitian yaitu 3 orang yang dijadikan subjek 

                                                             
19Ibid., 12. 
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wawancara di Kelurahan Penengahan Raya Kecamatan 

Kedaton Kota Bandar Lampung. 

b. Dokumentasi 

Dokumentasi yaitu cara yang digunakan untuk 

mencari data mengenai hal-hal yang berupa catatan, 

transkip, buku, surat kabar, majalah, agenda dan 

sebagainya. Termasuk dokumen yang menjadi acuan 

peneliti dalam memahami objek penelitiannya, dengan 

dokumentasi peneliti bisa mendapatkan bukti riil terkait 

kejadian di lapangan sebagai bahan pendukung penelitian. 

4. Pengolahan Data 

Adapun metode pengolahan data yang dilakukan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Pemeriksaan Data (editing) yaitu teknik mengolah data 

dengan cara memeriksa kelengkapan data yang telah 

dikumpulkan dan memeriksa apakah data tersebut sesuai 

dengan permasalahan dalam penelitian. 

b. Sistematika Data (systematizing) yaitu menempatkan data 

menurut kerangka sistematika bahasan berdasarkan urutan 

masalah dan berdasarkan pokok bahasan dan sub pokok 

bahasan yang diidentifikasi dari rumusan masalah. 

5. Metode Analisis Data 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan 

mengkaji atau menganalisis data-data yang didapat dalam 

penelitian melalui wawancara dan dokumentasi dengan 

sumber data seperti buku dan jurnal untuk memperoleh hasil 

yang efisien dan sempurna sesuai dengan harapan. 

Metode analisis data yang dipakai adalah deskriptif 

kualitatif, yaitu analisa yang menggambarkan keadaan atau 

status fenomena dengan kata-kata atau kalimat, kemudian 

dipisahkan menurut kategori untuk memperoleh kesimpulan. 
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I. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah penyusunan skripsi ini, maka 

pembahasan dalam penelitian ini dikelompokkan dalam beberapa 

bab yang di dalamnya memuat sub-bab pembahasan. Adapun 

sistematika pembahasan skripsi dirumuskan sebagai berikut: 

Bab pertama, membahas mengenai pendahuluan yang terdiri 

dari penegasan judul, latar belakang masalah, fokus dan sub-fokus 

penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, kajian penelitian terdahulu yang relevan, metode 

penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua, membahas aspek tinjauan hukum islam terhadap 

praktik pengembalian pinjaman emas dengan menggunakan uang 

secara angsuran, antara lain: Pertama, membahas tentang 

pengertian dan landasan hukum pinjam meminjam, rukun dan 

syarat pinjam meminjam, hukum (ketetapan) ariyah (pinjam 

meminjam), ihwal ariyah (pinjam meminjam), dan berakhirnya 

ariyah (pinjam meminjam). Kedua, membahas tentang pinjam 

meminjam emas dalam hukum islam. Ketiga, membahas tentang 

pengertian ganti rugi, sebab-sebab ganti rugi, menakar ganti rugi, 

prinsip umum penetapan ganti rugi, dan ganti rugi dalam pinjam 

meminjam. 

Bab ketiga, memuat tentang deskripsi objek penelitian yang 

berkaitan dengan menguraikan gambaran umum Kelurahan 

Penengahan Raya Kecamatan Kedaton Kota Bandar Lampung, 

dan praktik pengembalian pinjaman emas dengan menggunakan 

uang secara angsuran di Kelurahan Penengahan Raya Kecamatan 

Kedaton Kota Bandar Lampung. 

Bab keempat, merupakan pembahasan inti dari penulisan 

skripsi. Pertama, membahas mengenai praktik pengembalian 

pinjaman emas dengan menggunakan uang secara angsuran di 

Kelurahan Penengahan Raya Kecamatan Kedaton Kota Bandar 

Lampung. Kedua, membahas tentang tinjauan hukum islam 

terhadap praktik pengembalian pinjaman emas dengan 

menggunakan uang secara angsuran di Kelurahan Penengahan 

Raya Kecamatan Kedaton Kota Bandar Lampung. 
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Bab kelima, merupakan bab penutup dari skripsi ini yang 

berisi kesimpulan dan rekomendasi yang diberikan oleh penulis. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan uraian dan pembahasan tentang Tinjauan Hukum 

Islam terhadap Praktik Pengembalian Pinjaman Emas dengan 

Menggunakan Uang Secara Angsuran Studi Kasus di Kelurahan 

Penengahan Raya Kecamatan Kedaton Kota Bandar Lampung, 

maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Praktik pengembalian pinjaman emas dengan menggunakan 

uang secara angsuran yang terjadi di Kelurahan Penengahan 

Raya Kecamatan Kedaton Kota Bandar Lampung berawal 

karena peminjam emas tidak dapat mengembalikan emas 

pinjaman berupa gelang emas 10 gram kepada pemiliknya 

dikarenakan emas tersebut terlelang pada saat dijadikan 

jaminan gadai kepada pihak ketiga, pengembalian emas 

pinjaman tersebut dilakukan dengan mengganti emas 

pinjaman dengan uang rupiah secara angsuran atau cicilan 

dikarenakan saat pengembalian uang yang diberikan kurang. 

2. Tinjauan hukum Islam terhadap praktik pengembalian 

pinjaman emas dengan menggunakan uang secara angsuran 

yang terjadi di Kelurahan Penengahan Raya Kecamatan 

Kedaton Kota Bandar Lampung adalah tidak sesuai dan 

bertentangan dengan syara‘ dikarenakan pengembalian emas 

tersebut dilakukan dengan mengganti emas menggunakan 

uang rupiah secara angsuran atau cicilan, sedangkan 

membayar penggantian emas menggunakan uang secara 

angsuran tidak diperbolehkan mengingat harga emas yang 

cenderung tidak stabil dan dapat naik maupun turun seiring 

dengan berjalannya waktu. 

 

B. Rekomendasi 

Berdasarkan simpulan yang telah dijelaskan tentang 

pengembalian pinjaman emas dengan menggunakan uang secara 

angsuran, penulis dengan penuh hormat ingin menyampaikan 
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beberapa saran yang mungkin dapat bermanfaat bagi pihak yang 

terlibat, yaitu: 

1. Bagi para pihak yang melakukan perjanjian sebaiknya harus 

selalu memperhatikan hak dan kewajiban yang dibebankan 

padanya, dan harus memenuhi kewajibannya. Karena dalam 

hukum Islam, hak dan kewajiban merupakan suatu hal penting 

yang harus dipenuhi oleh para pihak dalam melaksanakan 

sebuah perjanjian (akad). 

2. Bagi para pihak khususnya peminjam emas, sebaiknya 

bersifat transparan atau terbuka dalam melaksanakan 

perjanjian, karena jika terjadi suatu masalah dalam 

pelaksanaan akad, maka dapat didiskusikan bersama untuk 

mencari jalan keluar yang terbaik bagi kedua belah pihak yang 

berakad. 

3. Bagi masyarakat yang ingin melakukan suatu perjanjian 

(akad), sebaiknya mencari tahu terlebih dahulu bagaimana tata 

cara melaksanakan perjanjian tersebut di dalam hukum Islam, 

agar tidak terjadi suatu perbuatan yang bertentangan dengan 

syara‘. Hal tersebut dapat dilihat melalui literatur-literatur 

seperti buku, jurnal, maupun internet yang pada saat ini sudah 

mudah untuk diakses kapan saja. 
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